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	Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan penerapan metode bernyanyi dalam pembelajaran bahasa dan factor-faktor prndukung dan penghambat penerapan metode bernyannyi dalam pembelajaran bahasa inggris terhadap daya ingat siswa kelas satu 2024/2025. Penelitian ini dilaksanakan di SD Islam Integrasi Muslim Madani gubuk baru tanjung pada siswa kelas satu semester 2 tahun pelajaran 2024/2025 dengan jumlah siswa 25 siswa. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif. Data yang diproleh dari observasi, wawancara, serta dokumentasi. Penelitian ini membahas implementasi metode bernyanyi dalam pembelajaran bahasa Inggris untuk meningkatkan daya ingat siswa kelas 1 SD Islam Integrasi Muslim Madani serta faktor-faktor pendukung dan penghambat yang memengaruhinya. Hasil penelitian menunjukkan bahwa metode bernyanyi sangat efektif dalam meningkatkan daya ingat, motivasi belajar, dan kemampuan bahasa Inggris siswa, terutama melalui langkah-langkah terstruktur seperti persiapan materi, pengulangan lagu, penggunaan media visual, dan keterlibatan siswa secara aktif. Dukungan dari sekolah, tersedianya fasilitas pendukung, dan peran guru yang kreatif menjadi faktor penting dalam keberhasilan metode ini. Sementara itu, kendala yang dihadapi meliputi keterbatasan waktu, kurangnya fasilitas audio yang memadai, dan perbedaan minat serta kemampuan siswa. Kendati demikian, hambatan tersebut dapat diatasi dengan strategi yang tepat, seperti pembentukan kelompok kecil dan penggunaan alat pribadi. Secara keseluruhan, metode bernyanyi merupakan strategi pembelajaran yang menyenangkan dan efektif untuk meningkatkan kemampuan bahasa Inggris di jenjang pendidikan dasar.
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	This study aims to describe the implementation of the singing method in language learning and the supporting and inhibiting factors of applying the singing method in English language learning on the memory of first-grade students in the 2024/2025 academic year. The research was conducted at SD Islam Integrasi Muslim Madani, Gubuk Baru Tanjung, involving 25 first-grade students in the second semester of the 2024/2025 academic year. This study is qualitative research, with data obtained from observations, interviews, and documentation. This research discusses the implementation of the singing method in English language learning to enhance the memory of first-grade students at SDII Muslim Madani, as well as the supporting and inhibiting factors influencing it. The results indicate that the singing method is highly effective in improving students’ memory, learning motivation, and English proficiency, particularly through structured steps such as material preparation, song repetition, the use of visual media, and active student engagement. Support from the school, availability of facilities, and the creative role of teachers are key factors in the success of this method. Meanwhile, challenges include time constraints, inadequate audio facilities, and varying student interests and abilities. However, these obstacles can be overcome with appropriate strategies, such as forming small groups and utilizing personal devices. Overall, the singing method is a fun and effective learning strategy for enhancing English language skills at the elementary education level.
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1.   Introduction
	Pendidikan merupakan sarana yang paling penting untuk memperkuat dan meningkatkan potensi setiap individu. Menurut Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan, Pasal 1 Ayat 1, pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana dan proses pembelajaran yang memberi kesempatan kepada peserta didik untuk secara aktif mengembangkan potensi dirinya pada kekuatan spiritual keagamaan Pengetahuan. Pengendalian, kepribadian, kecerdasan akhlak mulia dan keterampilan yang diperlukan oleh diri, masyarakat, bangsa dan negara. Dalam pelaksanaan pelatihan tidak lepas dari kegiatan pembelajaran atau pembelajaran (UU RI 2003).
	Pembelajaran pada usia anak menjadi keharusan bagi setiap manusia yang bertujuan dalam membantu pertumbuhan dan kemampuan anak. Oleh karena itu pendidikan yang diberikan layak dan sesuai dengan kebutuhannya. Sebab itu, dalam meningkatkan mutu pendidikan harus adanya kemajuan mutu siswa. Dengan kemajuan mutu siswa dapat mengetahui tingginya tingkat asil belajar siswa. Dimana dalam pendidikan untuk memperoleh minat, intraksisosial atau aktivitas belajar peserta didik dapat diketahui dengan strategi, bentuk, media maupun metode guru yang dipakai pada saat proses pengajaran berlansung.
	Kemampuan berbahasa Inggris sebagai bahasa internasional menjadi keterampilan penting yang perlu ditanamkan sejak usia dini. Di tingkat sekolah dasar, khususnya kelas 1, pembelajaran bahasa Inggris tidak hanya bertujuan untuk memperkenalkan kosakata baru, tetapi juga membangun fondasi yang kuat dalam penguasaan bahasa melalui pengalaman belajar yang menyenangkan dan bermakna. Namun, dalam praktiknya, pembelajaran bahasa Inggris seringkali menghadapi tantangan seperti rendahnya daya ingat siswa terhadap kosakata yang telah dipelajari, minimnya minat belajar, serta keterbatasan metode yang sesuai dengan karakteristik anak usia dini.
	Anak kelas 1 sekolah dasar berada dalam tahap perkembangan kognitif praoperasional menurut teori Piaget, di mana mereka lebih mudah memahami dan mengingat informasi yang disajikan dalam bentuk konkret, visual, dan aktivitas yang melibatkan gerak dan suara. Oleh karena itu, dibutuhkan metode pembelajaran yang tidak hanya informatif tetapi juga menarik dan sesuai dengan dunia anak. Salah satu metode yang diyakini efektif dalam meningkatkan daya ingat siswa adalah metode bernyanyi. Melalui lagu, siswa dapat mengulangi kosakata dan pola kalimat dalam suasana yang menyenangkan, tanpa tekanan, sekaligus merangsang berbagai aspek kecerdasan seperti kecerdasan musikal dan linguistik.
	Beberapa penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis lagu dapat memperkuat memori jangka panjang, meningkatkan konsentrasi, serta mempermudah penguasaan pengucapan dan intonasi dalam bahasa asing. Lagu yang diiringi gerakan sederhana juga terbukti mampu meningkatkan keterlibatan aktif siswa dalam proses pembelajaran. Dengan demikian, penerapan metode bernyanyi dalam pembelajaran bahasa Inggris diharapkan mampu menjadi alternatif inovatif yang dapat memperkuat daya ingat siswa, meningkatkan motivasi belajar, serta menciptakan suasana kelas yang lebih interaktif.
	Menurut Legg (2017) menunjukkan bahwa siswa yang belajar melalui musik cenderung memiliki daya ingat yang lebih baik hingga 3-6 bulan setelah materi diajarkan. Ini karena musik melibatkan lebih banyak area otak, termasuk yang bertanggung jawab atas memori jangka panjang.
Dari hasil observasi awal di SD II Muslim Madani siswa kelas satu cenderung cepat melupakan materi pelajaran, terutama dalam pembelajaran Bahasa Inggris. Hal ini terjadi karena mereka hanya mampu mengingat informasi yang diberikan dalam waktu singkat. Saat proses belajar berlangsung, mereka memang tampak memperhatikan dengan baik dan menyimak secara serius. Namun, setelah meninggalkan ruang kelas, mereka merasa bebas dan tidak lagi memikirkan atau mengingat materi yang baru saja dipelajari. Biasanya mereka baru mengingat kembali saat membuka buku atau melihat catatan, tetapi tak lama kemudian lupa lagi. Meski begitu, tidak semua siswa mengalami hal ini, ada beberapa yang memiliki kemampuan lebih dalam memahami dan mengingat pelajaran dengan baik. Namun, secara umum, daya ingat sebagian besar siswa masih tergolong lemah.
	Berdasarkan hasil evaluasi dari kepala sekolah dan para guru mengenai strategi peningkatan daya ingat siswa, guru mata pelajaran Bahasa Inggris menerapkan metode bernyanyi dalam proses pembelajaran. Pendekatan ini digunakan sebagai upaya untuk membantu siswa lebih mudah mengingat materi yang diajarkan.	
Berdasarkan uraian tersebut, penting untuk meneliti lebih lanjut bagaimana implementasi metode bernyanyi dalam pembelajaran bahasa Inggris dapat mempengaruhi daya ingat siswa kelas 1, sehingga hasil penelitian ini dapat menjadi rujukan bagi guru dalam merancang strategi pembelajaran yang efektif dan sesuai dengan karakteristik siswa sekolah dasar.
[bookmark: _Hlk190606704]	Berdasarkan uraian di atas, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul "Implementasi Metode Bernyanyi dalam Pembelajaran Bahasa Inggris Terhadap Daya Ingat Siswa Kelas 1 di SDII Muslim Madani tahun pelajaran 2024/2025”. 

2.   Materials and Methods
	Pendekatan yang dilakukan peneliti dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif. Penelitian ini disebut penelitian kualitatif deskriptif karena menggambarkan hasil sesuai dengan apa yang di temukan dilapangan. Menurut Bogdan dan Taylor bahwa pendekatan kualitatif merupakan prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan prilaku yang diamati, (Bogdan & Taylor, , 2015).  Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah studi kasus Dimana peneliti menyelidiki secara cermat suatu program, pristiwa, aktivitas, proses atau kelompok individu. Studi kasus merupakan satu jenis penelitian yang dilakukan peneliti secara mendalam terhadap program, kejadian, proses, aktifitas terhadap satu orang atau lebih. Metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat postpositivisme atau interpretif, digunakan untuk meneliti pada kondisi objek ya ng alamiah.(Sugiyono, 2015).
	Penelitian dilakukan di SDII Muslim Madani kelas 1, Gubuk Baru Tanjung, Kec. Tanjung, Kab. Lombok Utara. Data dan sumber data diperoleh melalui Sumber data primer adalah sumber data utama yang diperoleh langsung dari subjek atau objek penelitian (Dimyati, 2013). Dalam penelitian ini, data primer dikumpulkan melalui hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi. Adapun sumber data primernya meliputi kepala sekolah, guru, dan siswa,. sedangkan Data sekunder merupakan data yang diperoleh dengan cepat dan dikumpulkan oleh peneliti. Sumber data sekunder dalam penelitian ini meliputi jurnal, artikel, catatan, studi dokumen dari arsip, serta modul pembelajaran.	
	Dalam pengumpulann data peneliti menggunakan instrument observasi. Observasi yaitu turun langsung saat proses pembelajaran di kelas berlangsung, pengamatan dilakukan dengan memanfaatkan indera penglihatan dan pendengaran untuk memperoleh informasi yang dibutuhkan. Instrumen observasi yang digunakan dalam penelitian ini meliputi pedoman pengamatan, rekaman gambar, dan rekaman suara. Selain itu, dalam pelaksanaan observasi diterapkan metode Category System untuk membatasi ruang lingkup pengamatan. Dalam tahap wawancara peneliti akan wawancara mengenai metode bernyanyi dalam pembelajaran bahasa Inggris terhadap daya ingat siswa di kelas I  SDII Muslim Madani. Subjek yang akan diwawancarai adalah guru bahasa Inggris kelass satu, Kepala sekola, serta siswa kelas satu  SDII Muslim Madani. dan Subjek dokumentasi pada penelitian ini adalah kegiatan atau penerapan pembelajaran kosakata bahasa inggris di dalam kelas menggunakan metode bernyanyi. Tujuannya untuk mengetahui kegiatan-kegiatan dari siswa dan guru ketika belajar kosakata bahasa Inggris. Pengumpulan dokumentasi dilakukan berupa foto siswa yang melakukan proses belajar.  
	Adapun  data dianalisis menggunakan teknik analisis data kualitatif, karena data yang diperoleh bersifat deskriptif. Proses analisis data kualitatif dilakukan bersamaan dengan pengumpulan data. Menurut Miles, Huberman, dan Saldana, terdapat tiga kegiatan utama dalam analisis data kualitatif yang berlangsung secara simultan, yaitu: penyaringan data (Data Condensation), penyajian data (Data Display), serta penarikan dan verifikasi kesimpulan (Conclusion Drawing/Verification) (Miles dkk., 2014).  
	Agar data dalam penelitian kualitatif dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah, diperlukan uji keabsahan data. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teknik triangulasi untuk menguji keabsahan data yaitu berupa Triangulasi sumber dilakukan dengan mengumpulkan data dari berbagai sumber untuk memeriksa kebenaran informasi yang telah diperoleh. Peneliti memverifikasi kembali data yang dikumpulkan dari responden yang berbeda untuk memastikan konsistensinya dan Triangulasi teknik adalah pengumpulan data dari sumber yang sama menggunakan metode yang berbeda, seperti wawancara, observasi, dokumentasi, atau kuesioner. 

3.   Results (12 Pt)
Yayasan muslim Madani (YMM) diinisiasi pada tahun 2018 oleh 3 serangkai sekaligus Trimurti alumni Gontor Ustad Arif Maulana, MIRKH, Ustazah Tias Nurul Fauziah, MIRKH, dan Ustazah Asfa Fikriah, M.Pd.I. setahun sebelumnya, di tahun 2017 telah dimulai kegiatan non formal yang merupakan cikal Bakal berdirinya PAUD, kegiatan ini mendapat respon yang sangat baik dari masyarakat sekitar, hingga memotivasi para printisnya untuk mendirikan sekolah formal bagi anak-anak usia dini 
HASIL PENELITIAN
1. Penerapan Metode Bernyanyi dalam Pembelajaran Bahasa Inggris Teradap Daya Ingat Siswa kelas 1 SDII Muslim Madani
Adapun temuan hasil penelitian terkait dengan penerapan metode bernyanyi dalam pembelajaran bahasa  Inggris terhadap daya ingat kelas 1 yaitu berupa pembelajaran mengggunakan nyanyian atau lagu. Dalam proses pembelajaran dengan tujuan agar siswa kelas satu mudah untuk mengingat kosa-kata dalam bahasa inggris. Metode ini digunakan saat proses pembelajaran berlansung di kelas.
Dari hasil observasi yang dilakukan peneliti di SDII Muslim Madani pada tanggal 28 Mei 2025 bahwa Guru materi bahasa inggris mengggunakan metode bernyanyi dalam proses pembelajaran. Metode bernyanyi ini sangat berpengaruh terhadap daya ingat siswa, trutama kelas rendah. metode  bernyanyi ini sangat membantu, karena mempermudah siswa dalam mengingat materi pembelajaran yang sudah disampaikan oleh guru. 
Hasil observasi terkait implementasi metode bernyanyi dalam pembelajaran bahasa Inggris terhadap daya ingat siswa kelas 1 SDII Muslim Madani menunjukkan bahwa metode ini sangat efektif dalam meningkatkan perhatian, keterlibatan, dan daya ingat siswa. Metode bernyanyi menciptakan suasana belajar yang dinamis dan menyenangkan, sehingga siswa menjadi lebih antusias dan termotivasi dalam mengikuti pembelajaran. Dalam proses pembelajaran, siswa tidak hanya mendengarkan tetapi juga aktif bernyanyi, membantu mereka menghafal kosakata bahasa Inggris dengan lebih mudah dan cepat. Hal ini terlihat dari peningkatan hasil belajar kosakata (nama-nama hewan) yang signifikan setelah penerapan metode bernyanyi, dimana siswa menunjukkan kemampuan yang lebih baik dalam mendengarkan, membaca, menulis, dan berbicara bahasa Inggris. 
Hasil observasi menunjukkan bahwa sebagian besar siswa mampu mengingat kosakata dan lirik lagu dengan baik, yang menandakan bahwa metode bernyanyi efektif dalam meningkatkan daya ingat mereka. Selain itu, suasana kelas yang ceria dan interaktif juga membuat siswa lebih antusias dan percaya diri dalam belajar bahasa Inggris. Dari jawaban wawancara dengan kepala SDII MM menyatakan bahwa  sebelum metode bernyanyi diterapkan, pembelajaran bahasa Inggris cenderung monoton dan kurang maksimal karena guru hanya memberikan materi secara lisan tanpa melibatkan metode yang menarik. Setelah metode bernyanyi digunakan, terjadi peningkatan hasil belajar yang nyata. Metode ini tidak hanya meningkatkan daya ingat siswa, tetapi juga membuat mereka lebih aktif dan bersemangat dalam proses belajar, sehingga pembelajaran menjadi lebih efektif dan menyenangkan bagi siswa kelas 1 SDII Muslim Madani.
Selanjutnya, guru memulai pembelajaran dengan mengajak siswa untuk mendengarkan lagu secara berulang-ulang. Pada tahap ini, suasana kelas dibuat menyenangkan dan penuh semangat agar siswa merasa nyaman dan tertarik. Guru juga menggunakan media pendukung seperti gambar dan gerakan tangan untuk membantu pemahaman makna lagu. Setelah siswa terbiasa dengan lagu, guru mengajak mereka untuk bernyanyi bersama secara berkelompok maupun individu, sehingga siswa aktif terlibat dalam proses pembelajaran.
Hal ini sejalan dengan hasil wawancara dengan ibu Rosita selaku guru materi bahasa Inggris bahwa beliau biasanya memulai dengan memperkenalkan kosakata baru terlebih dahulu menggunakan gambar atau benda konkret, kemudian memperkuatnya dengan lagu yang relevan. Lagu dinyanyikan bersama-sama sambil menunjuk benda berwarna, dan kadang dilengkapi dengan gerakan tangan. Adapun dalam memilih lagu berdasarkan tiga hal: kesesuaian tema pembelajaran, tingkat kesulitan bahasa (tidak terlalu cepat atau kompleks), dan kelengkapan unsur edukatif. Lagu harus mudah dinyanyikan dan mengandung pengulangan agar lebih mudah diingat
Pada akhir pembelajaran, guru melakukan evaluasi dengan cara mengajak siswa menyanyikan lagu tanpa bantuan media dan menanyakan arti beberapa kata dalam lagu. Hasil observasi menunjukkan bahwa sebagian besar siswa mampu mengingat kosakata dan lirik lagu dengan baik, yang menandakan bahwa metode bernyanyi efektif dalam meningkatkan daya ingat mereka. Selain itu, suasana kelas yang ceria dan interaktif juga membuat siswa lebih antusias dan percaya diri dalam belajar bahasa Inggris.
Hal ini sejalan dengan hasil wawancara bersama ibu Rosita menyatakan bahwa siswa kelas 1 cenderung cepat bosan dan sulit fokus, bernyanyi membuat suasana lebih hidup dan interaktif. Lagu-lagu juga mempermudah anak-anak yang belum lancar membaca untuk tetap belajar melalui pendengaran dan pengulangan. Hal ini tidak hanya memperkuat ingatan siswa, tetapi juga meningkatkan kemampuan berbicara dan mendengarkan dalam bahasa Inggris.
Langkah berikutnya adalah pengulangan dan penguatan materi melalui lagu. Guru mengulang lagu tersebut dalam beberapa pertemuan untuk memperkuat daya ingat siswa terhadap kosakata yang diajarkan. Selain itu, guru memberikan variasi dengan mengajak siswa untuk melakukan aktivitas seperti menirukan gerakan, menjawab pertanyaan sederhana, dan memberikan contoh secara konret yang berkaitan dengan mareri maupun lirik lagu. mampu meningkatkan daya ingat siswa kelas 1 SDII Muslim Madani dalam menguasai kosakata bahasa Inggris secara signifikan. 
Penerapan metode bernyanyi dalam pembelajaran bahasa Inggris di kelas 1 SDII Muslim Madani menunjukkan dampak yang sangat positif terhadap daya ingat siswa. Setelah metode ini diterapkan, terlihat perubahan signifikan dalam kemampuan siswa untuk mengingat kosakata dan frasa bahasa Inggris yang diajarkan. Metode bernyanyi berhasil menciptakan suasana belajar yang menyenangkan dan interaktif, sehingga siswa menjadi lebih fokus dan antusias selama proses pembelajaran berlangsung
Dampak pertama yang terlihat adalah peningkatan konsentrasi siswa. Melalui lagu-lagu yang mudah dihafal dan diulang-ulang, siswa mampu menyerap materi dengan lebih baik tanpa merasa bosan. Lagu yang berirama ceria dan gerakan yang menyertai nyanyian membantu menstimulasi memori jangka pendek dan jangka panjang siswa, sehingga kosakata baru lebih mudah tersimpan dalam ingatan mereka.
Selain itu, metode bernyanyi juga meningkatkan motivasi belajar siswa. Siswa merasa senang dan termotivasi untuk berpartisipasi aktif dalam pembelajaran, baik saat mendengarkan maupun saat bernyanyi bersama. Hal ini berdampak langsung pada peningkatan daya ingat karena keterlibatan aktif siswa dalam proses belajar memperkuat pemahaman dan penguasaan materi.
1. Faktor-Faktor Pendukung dan Penghambat Penggunaan Metode Bernyanyi Terhadap Daya Ingat Siswa Sekolah Dasar dalam Mempelajari Bahasa Inggris 
Adapun faktor yang mendukung berjalannya penerapan atau implementasi metode bernyannyi dalam bahasa inggris ini ialah adanya dorongan dari sekolah terhadap penggunaan metode kreatif seperti bernyanyi dalam pembelajaran, khususnya untuk jenjang pendidikan dasar. Metode ini dianggap efektif dalam meningkatkan minat belajar dan membantu siswa memahami materi dengan cara yang menyenangkan dan mudah diingat. Sekolah juga menyediakan akses terhadap sumber daya seperti speaker, proyektor, dan koleksi lagu edukatif.
Penerapan metode bernyanyi dalam pembelajaran Bahasa Inggris di jenjang pendidikan dasar didukung oleh dorongan dari pihak sekolah untuk menggunakan metode kreatif yang menyenangkan dan mudah diingat. Sekolah juga berperan aktif dalam menyediakan fasilitas penunjang seperti speaker, proyektor, dan koleksi lagu edukatif, yang memperkuat efektivitas metode ini dalam meningkatkan minat dan pemahaman siswa terhadap materi.
Namun, implementasi metode ini juga menghadapi beberapa kendala, seperti keterbatasan alat musik, kualitas speaker yang kurang mendukung, serta terbatasnya akses terhadap materi lagu yang relevan dan berkualitas. Selain itu, tidak semua guru memiliki latar belakang musikal, sehingga mereka perlu persiapan yang lebih matang agar proses pembelajaran tetap berjalan efektif. Kendala-kendala ini menunjukkan pentingnya dukungan berkelanjutan dan pelatihan bagi guru dalam menggunakan metode bernyanyi secara optimal.
Hasil wawancara bersama uru mareti bahasa inggris menyatakan bahwa beberapa siswa merasa malu atau tidak percaya diri saat bernyanyi. Saya atasi dengan membentuk kelompok kecil dan memberikan pujian saat mereka berani mencoba. Kendala lain adalah fasilitas audio yang kurang baik, sehingga saya kadang menggunakan alat pribadi seperti ponsel dan speaker portabel. 
Secara umum hasil observasi terhadap penggunaan metode bernyanyi dalam pembelajaran bahasa Inggris di sekolah dasar mengungkapkan sejumlah faktor pendukung dan penghambat yang memengaruhi efektivitas metode ini dalam meningkatkan daya ingat siswa.
a) Faktor Pendukung
Salah satu faktor pendukung utama adalah adanya dorongan dari sekolah terhadap penggunaan metode kreatif seperti bernyanyi dalam pembelajaran. Sekolah juga menyediakan akses terhadap sumber daya seperti speaker, proyektor, dan koleksi lagu edukatif.
Suasana pembelajaran yang menyenangkan dan interaktif. Metode bernyanyi mampu menciptakan lingkungan belajar yang ceria, sehingga siswa merasa lebih rileks dan termotivasi untuk berpartisipasi aktif. Lagu-lagu yang dipilih dengan lirik sederhana dan berirama menarik memudahkan siswa dalam menghafal kosakata dan frasa bahasa Inggris. Selain itu, penggunaan media pendukung seperti gambar, gerakan tangan, dan alat musik sederhana turut memperkuat daya ingat siswa dengan melibatkan berbagai indera dalam proses belajar.

b) Faktor Penghambat
Di sisi lain, terdapat beberapa faktor penghambat yang ditemukan selama observasI adalah seperti keterbatasan alat musik, kualitas speaker yang kurang mendukung, Selain itu, tidak semua guru memiliki latar belakang musikal, sehingga mereka perlu persiapan yang lebih matang agar proses pembelajaran tetap berjalan efektifketerbatasan waktu pembelajaran yang membuat pengulangan lagu dan penguatan materi menjadi kurang maksimal. Selain itu, perbedaan kemampuan dan minat siswa juga memengaruhi efektivitas metode bernyanyi; beberapa siswa yang kurang tertarik atau kesulitan mengikuti irama lagu cenderung kurang aktif dan kurang mampu mengingat materi yang diajarkan.
Namun, terdapat sejumlah hambatan seperti keterbatasan waktu, fasilitas yang kurang memadai, lingkungan belajar yang bising, serta perbedaan minat dan kemampuan siswa. Guru juga menghadapi tantangan ketika siswa merasa malu bernyanyi atau tidak percaya diri. Kendala-kendala ini dapat diatasi melalui pendekatan yang tepat, misalnya dengan membentuk kelompok kecil, memberikan pujian, dan menggunakan alat pribadi sebagai alternatif.

PEMBAHASAN 
1. Penerapan Metode Bernyanyi dalam Pembelajaran Bahasa Inggris Teradap Daya Ingat Siswa Kelas 1 SDII Muslim Madani
Implementasi metode bernyanyi dalam pembelajaran Bahasa Inggris pada siswa kelas 1 SD terbukti efektif dalam meningkatkan daya ingat siswa terhadap kosakata. Metode ini digunakan secara langsung dalam proses pembelajaran di kelas dengan tujuan mempermudah siswa dalam mengingat materi. Hasil observasi di SDII Muslim Madani menunjukkan bahwa guru Bahasa Inggris secara aktif menggunakan metode bernyanyi, yang ternyata memberikan dampak positif, terutama pada siswa kelas rendah yang cenderung cepat bosan dan sulit fokus.
Metode bernyanyi membuat pembelajaran menjadi lebih menyenangkan, interaktif, dan kondusif. Lagu-lagu yang digunakan tidak hanya membantu siswa yang belum lancar membaca untuk tetap terlibat melalui pendengaran dan pengulangan, tetapi juga membangun rasa percaya diri siswa dalam menyebutkan kosakata. Dalam jangka panjang, lagu memperkuat daya ingat karena siswa cenderung mengulang materi secara tidak sadar bahkan di luar jam pelajaran, sehingga memori jangka panjang mereka terbentuk lebih kuat. Dengan demikian, metode bernyanyi merupakan strategi yang tepat dalam pembelajaran Bahasa Inggris untuk siswa kelas 1.
Hal ini sejalan dengan pendapat Legg (2017) menyatakan bahwa siswa yang belajar melalui musik cendrung memiliki daya ingat yang lebih baik ingga 3-6 bulan setelah materi diajarkan. Ini karena usik banyak melibatkan area otak, termasuk yang bertanggung jawab atas memori jangka panjang.
Hal ini juga terdapat pada teori Taksonomi bloom yang di mana Tingkat "Mengingat" dalam Taksonomi Bloom, siswa diharapkan dapat mengingat atau menghafal informasi dasar yang telah dipelajari sebelumnya. Ini mencakup fakta, istilah, konsep, rumus, atau informasi lainnya yang telah diajarkan, dan kemampuan untuk mengakses kembali informasi tersebut ketika dibutuhkan.



2. Faktor-Faktor Pendukung dan Penghambat Penggunaan Metode Bernyanyi Terhadap Daya Ingat Siswa Sekolah Dasar dalam Mempelajari Bahasa Inggris 
Penerapan metode bernyanyi dalam pembelajaran Bahasa Inggris di jenjang pendidikan dasar didukung oleh dorongan dari pihak sekolah untuk menggunakan metode kreatif yang menyenangkan dan mudah diingat. Sekolah juga berperan aktif dalam menyediakan fasilitas penunjang seperti speaker, proyektor, dan koleksi lagu edukatif, yang memperkuat efektivitas metode ini dalam meningkatkan minat dan pemahaman siswa terhadap materi.
Namun, implementasi metode ini juga menghadapi beberapa kendala, seperti keterbatasan alat musik, kualitas speaker yang kurang mendukung, serta terbatasnya akses terhadap materi lagu yang relevan dan berkualitas. Selain itu, tidak semua guru memiliki latar belakang musikal, sehingga mereka perlu persiapan yang lebih matang agar proses pembelajaran tetap berjalan efektif. Kendala-kendala ini menunjukkan pentingnya dukungan berkelanjutan dan pelatihan bagi guru dalam menggunakan metode bernyanyi secara optimal.
Hal ini sejalan dengan pendapat Teori Howard Gardner dalam Frames of Mind (1983) mengemukakan bahwa manusia memiliki berbagai jenis kecerdasan, salah satunya adalah musical intelligence. 

4.   Conclusion
1. Penerapan Metode Bernyanyi dalam Pembelajaran Bahasa Inggris Terhadap Daya Ingat Siswa Kelas 1 SDII Muslim Madani Penerapan metode bernyanyi dalam pembelajaran bahasa Inggris di kelas 1 SDII Muslim Madani terbukti sangat efektif dalam meningkatkan daya ingat, motivasi belajar, dan kemampuan berbahasa Inggris siswa. Dengan langkah-langkah terstruktur seperti persiapan materi, pengulangan lagu, nyanyian bersama, penggunaan media visual dan gerakan, guru berhasil menciptakan suasana belajar yang menyenangkan, interaktif, dan mendukung keterlibatan siswa secara aktif. Secara keseluruhan, penerapan metode bernyanyi dalam pembelajaran bahasa Inggris di kelas 1 SDIi Muslim Madani berhasil meningkatkan daya ingat dan hasil belajar siswa, serta menciptakan lingkungan belajar yang positif dan mendukung perkembangan kemampuan bahasa Inggris anak-anak. Metode ini dapat dijadikan strategi pengajaran yang inovatif dan efektif untuk meningkatkan kualitas pembelajaran bahasa Inggris di tingkat sekolah dasar.
1. Faktor-Faktor Pendukung dan Penghambat Penggunaan Metode Bernyanyi Terhadap Daya Ingat Siswa Sekolah Dasar dalam Mempelajari Bahasa Inggris , Di sisi lain, terdapat beberapa faktor penghambat yang ditemukan selama observasI adalah seperti keterbatasan alat musik, kualitas speaker yang kurang mendukung, Selain itu, tidak semua guru memiliki latar belakang musikal, sehingga mereka perlu persiapan yang lebih matang. Serta beberapa siswa yang kurang tertarik atau kesulitan mengikuti irama lagu cenderung kurang aktif dan kurang mampu mengingat materi yang diajarkan. Secara keseluruhan, selama faktor pendukung dimaksimalkan dan hambatan diminimalisir, metode bernyanyi dapat menjadi strategi pembelajaran yang efektif dan menyenangkan dalam membangun kemampuan bahasa Inggris siswa di jenjang pendidikan dasar.
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